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PENGANTAR REDAKSI 
 

Aum, nahan pinaka śarira bhaṭāra, bhāswara sphatikawarṇa. 

Wṛhaspati Tattwa 14 

Aum, ini merupakan badan Tuhan, yang bercahaya, bening seperti kristal. 

 

Om Swastyastu, 

Sphatika: Jurnal Teologi merupakan Jurnal Ilmiah yang dikelola oleh Program Studi 

Teologi Hindu Fakultas Brahma Widya dan diterbitkan oleh Universitas Hindu Negeri I Gusti 

Bagus Sugriwa Denpasar. Sphatika: Jurnal Teologi hadir dengan memberi ruang dan gerak bagi 

para penulis yang ingin mengembangkan dan menyebarkan nilai-nilai teologi dan budaya. 

Implementasi ajaran teologi dan budaya ini hampir setiap saat kita jumpai dalam setiap aspek 

kehidupan umat beragama, baik itu aspek tattwa, susila, dan ācāra, yang dibungkus dengan 

harmonisnya hubungan Tri Hita Karana (antara manusia dengan Tuhan, antara manusia dengan 

sesama, dan antara manusia dengan lingkungannya). Sphatika sebagai Jurnal Teologi 

mengandung makna yang utama, yakni dapat memberi pencerahan di bidang teologi dan budaya 

sesuai dengan makna Sphatika. 

Sphatika: Jurnal Teologi Volume 16 Nomor 2 ini mengetengahkan kajian mengenai 

hakikat teologi, filosofi, dan budaya dari beberapa penulis, antara lain: (1) I Made Subakti, I 

Wayan Arsiawan Adi, I Ketut Abadi Putra, yang mengkaji Konflik Legitimasi Sulinggih Sapta Rsi 

Jawa di Sidoarjo Jawa Timur (Analisis Sosio-Religius Terhadap Pelayanan Umat dan Pengakuan 

Kelembagaan), (2) I Wayan Bagus Citra Wedana, yang mengetengahkan Teologi Kemakmuran 

Dalam Kitab Sarasamuccaya, (3) Ida Bagus Putu Adnyana, yang membahas tentang 

Hiranyagarbha sebagai Arketipe Penciptaan: Kajian Hermeneutik Kosmologi Mānava 

Dharmaśāstra dalam Perspektif G. Pudja dan Tjokorda Rai Sudharta, (4) Gede Endy Kumara 

Gupta, yang mengetengahkan Pemahaman Tentang Hakikat Diri: Kajian Kritis Terhadap 

Tattvabodha Karya Śaṅkarācārya, (5) Ni Putu Astiti, yang mengkaji Regulasi Adat dan Realitas 

Modern: Analisis Kebijakan Ngaben Krematorium dan Dampak Pada Struktur Sosial-Budaya Bali, 

(6) Acyutananda Wayan Gaduh, Anak Agung Ayu Alit Widyawati, yang membahas Air dan 

Kehidupan: Relevansi Ekologi Hindu dalam Menghadapi Krisis Air Bersih di Tengah Modernisasi 

Bali, (7) Ni Ketut Sukma Pradnyawati, I Nyoman Suarka, Putu Widhi Kurniawan, mengetengahkan 

Transformasi Tutur Taru Pramana ke dalam Fragmentari Solah Tutur Taru Pramana, (8) I Gede 

Nanda Jaya Pratama, Ni Putu Febbyana Maharani, Ni Kadek Ratna Chiaki Putri, Ni Kadek Hery 

Wijayanti, Ni Made Purnamiasih Atmajayanti, Sherly Tegar Mawarni, Ni Komang Sutriyanti, yang 

mengkaji Stimulus dan Respons dalam Teori Belajar Behaviorisme (Tinjauan Vaiśeṣika Darśana), 
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dan (9) Desak Nyoman Sri Suyasning Putri,  membahas Tari Joged Pingit dalam Perspektif Teologi 

Hindu 

Semua hakikat pengetahuan yang dipaparkan oleh beberapa penulis dalam jurnal ini 

tentu akan lebih dalam maknanya ketika para pembaca juga turut memberikan esensi 

pemaknaannya, sebab proses pemaknaan tidak pernah berhenti pada satu makna. Segala sesuatu 

yang ada di dunia ini tidak ada yang memiliki makna tunggal, dengan memberi makna baru 

disertai wawasan yang lebih luas merupakan tujuan dari pengembangan semua jenis ilmu 

pengetahuan. Semoga makna-makna yang diuraikan dalam jurnal ini dapat memperkaya 

pengetahuan pembaca tentang berbagai makna. 

Selamat membaca Sphatika: Jurnal Teologi ini, semoga dapat menambah wawasan 

pengetahuan kita dan bermanfaat pula bagi proses pencerahan. 

Om Santih, Santih, Santih Om 

 

Denpasar, September 2025 

Dewan Redaksi, 
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